Praktikum MPLS —Jarkom 2

MODUL 10
Multi Protocol Label Switching (MPLS)

A. TUJUAN
1. Mengenalkan pada mahasiswa tentang konsep MPLS
2. Mahasiswa memahami cara kerja jaringan MPLS
3. Mahasiswa mampu menganalisa performansi antara jaringan IP dengan jaringan MPLS.

B. DASAR TEORI

Multi  Protocol Label Switching (MPLS) merupakan sebuah teknik yang
menggabungkan kemampuan manajemen swifching yang ada dalam teknologi ATM dengan
fleksibilitas network layer yang dimiliki teknologi IP.

Fungsi label pada MPLS adalah sebagai proses penyambungan dan pencarian jalur
dalam jaringan komputer. MPLS menggabungkan teknologi switching di layer 2 dan teknologi
routing di layer 3 sehingga menjadi solusi jaringan terbaik dalam menyelesaikan masalah
kecepatan, scalability, QOS (Quality of Service), dan rekayasa trafik. Tidak seperti ATM yang
memecah paket-paket IP, MPLS hanya melakukan enkapsulasi paket IP, dengan memasang
header MPLS. Header MPLS terdiri atas 32 bit data, termasuk 20 bit label, 2 bit eksperimen,
dan 1 bit identifikasi stack, serta 8 bit TTL. Label adalah bagian dari header, memiliki panjang
yang bersifat tetap, dan merupakan satu-satunya tanda identifikasi paket. Label digunakan
untuk proses forwarding, termasuk proses traffic engineering. Header MPLS dapat dilihat pada
Gambar 1.

HEADER HEADER

MPLS » DATA CUSTOMER

—

KELAS
LAYANAN
(CoS)

Gambar 1 Header MPLS

Dengan informasi label switching yang didapat dari routing network layer, setiap paket
hanya dianalisa sekali di dalam router di mana paket tersebut masuk ke dalam jaringan untuk
pertama kali. Router tersebut berada di tepi dan dalam jaringan MPLS yang biasa disebut
dengan Label Switching Router (LSR).

Ide dasar teknik MPLS ini ialah mengurangi teknik pencarian rute dalam setiap router
yang dilewati setiap paket, sehingga sebuah jaringan dapat dioperasikan dengan efisien dan
jalannya pengiriman paket menjadi lebih cepat. Jadi MPLS akan menghasilkan high-speed
routing dari data yang melewati suatu jaringan yang berbasis parameter quality of service
(QoS). Berikut ini perbandingan dari label switching dan routing pada IP konvensional.
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Tabel 1 Label Switching vs. konvensional IP routing

Kol';zz:is:;“al Label Switching
Analisis Header | Dilakukan pada Dilakukan hanya
IP tiap-tiap hop sekali pada saat paket
lintasan paket dari | memasuki lintasan
suatu jaringan dari suatu jaringan
Support Memerlukan Memerlukan hanya
Unicast dan algoritma sebuah algoritma
Multicast Data | forwarding dan forwarding
routing multicast
yang khusus
Penentuan Berdasarkan pada Berdasarkan pada
Routing alamat tujuan yang | jumlah parameter,
terdapat pada juga termasuk alamat
header IP tujuan pada header
IP, seperti quality of
service (QoS), type
data (suara, gambar)
dil.
Komponen MPLS :

1. Label Switched Path (LSP): Merupakan jalur yang melalui satu atau serangkaian LSR
dimana paket diteruskan oleh label swapping dari satu MPLS node ke MPLS node
yang lain.

2. Label Switching Router: sebuah router dalam jaringan MPLS yang berperan dalam
menetapkan LSP dengan menggunakan teknik /abel swapping dengan kecepatan yang
telah ditetapkan. Dalam fungsi pengaturan trafik, LSR dapat dibagi dua, yaitu :

a. Ingress LSR
berfungsi mengatur trafik saat paket memasuki jaringan MPLS.

b. Egress LSR
berfungsi untuk mengatur trafik saat paket meninggalkan jaringan MPLS menuju ke
LER. Sedangkan, LER (Label Edge Router) adalah
menghubungkan jaringan MPLS dengan jaringan lainnya seperti Frame Relay,
ATM dan Ethernet.

3. Forward Egquivalence Class (FEC): representasi dari beberapa paket data yang
diklasifikasikan berdasarkan kebutuhan resource yang sama di dalam proses
pertukaran data.

suatu router Yyang
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4. Label: deretan bit informasi yang ditambahkan pada header suatu paket data dalam
jaringan MPLS. Label MPLS atau yang disebut juga MPLS header ini terletak diantara
header layer 2 dan header layer3. Dalam proses pembuatan label ada beberapa metode

yang dapat digunakan, yaitu :

a.

Metode berdasarkan topologi jaringan, yaitu dengan menggunakan protocol IP-
routing seperti OSPF dan BGP.

Metode berdasarkan kebutuhan resource suatu paket data, yaitu dengan
menggunakan protocol yang dapat mengontrol trafik suatu jaringan seperti RSVP
(Resource Reservation Protocol).

Metode berdasarkan besar trafik pada suatu jaringan, yaitu dengan menggunakan
metode penerimaan paket dalam menentukan tugas dan distribusi sebuah label.

. Label Distribution Protocol (LDP): protocol baru yang berfungsi untuk

mendistribusikan informasi yang adalah pada label ke setiap LSR pada jaringan MPLS.

Protocol ini digunakan untuk memetakan FEC ke dalam label, untuk selanjutnya akan

dipakai untuk menentukan LSP. LDP message dapat dikelompokkan menjadi :

a.

Discovery Messages, yaitu pesan yang memberitahukan dan memelihara hubungan
dengan LSR yang baru tersambung ke jaringan MPLS.

Session Messages, yaitu pesan untuk membangun, memelihara dan mengakhiri sesi
antara titik LDP.

Advertisement Messages, yaitu pesan untuk membuat, mengubah dan menghapus
pemetaan label pada jaringan MPLS.

Notification Messages, yaitu pesan yang menyediakan informasi bantuan dan
sinyal informasi jika terjadi error.

C. TUGAS PENDAHULUAN
1. Jelaskan prinsip kerja dari jaringan MPLS.
2. Sebutkan langkah-langkah dari operasi MPLS.
3. Jelaskan yang dimaksud dengan teknik Differentiated services (Diffserv) dan Integrated Service
(IntServ).

D. PERALATAN
3 buah mikrotik sebagai router

2 buah computer sebagai host A dan host B
2 buah Ethernet Card
Kabel UTP secukupnya
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E. PERCOBAAN
E.1. Topologi Jaringan MPLS

Sebelum melakukan konfigurasi MPLS diharapkan menyusun topologi jaringan dasar MPLS

sebagai berikut.
Jozi.1.1.1 lo:2.2.2.2 l0:3.3.3.3
i 10.10.2.0/24 2 10,10.3.0/24 -
J—- 1 Eth4 . EthS S —
m /“’i..—..ﬂ -""'i.._..l ey
A .z .1
1 2 Eth5 (DHCP
Eth4 {DHCF) H REEE]
10,10, 1.0/24 10,10.4.0/24
——/.; -—f.j
PC A PCE

Gambar 1. Topologi Jaringan

Tahapan dalam mensetting MPLS di Mikrotik router :
a. Setting interface loopback
b. Membuat I[P Address loopback

c. Setting IP Address pada masing-masing interface
d. Setting Dynamic Routing
e. Setting MPLS dengan mengaktifkan LDP

E.2 Konfigurasi Router Mikrotik Tanpa MPLS

Tahapan dalam membuat jaringan menggunakan mikrotik router tanpa MPLS adalah sebagai berikut:
a. Setting IP address pada masing-masing interface
b. Setting Dynamic routing (OSPF)

1. Setting untuk masuk ke mikrotik lewat Winbox
a. Hubungkan PC ke mikrotik router menggunakan kabel UTP untuk konfigurasinya.
b. Buka aplikasi Winbox

<

0 MikroTik WinBox Loader v2.2.18 =REEN X

Connect To: | EI Connect

Login: | admin

Password: |
Save
| Keep Password

v Secure Mode
¥ Load Previous Session Toals...

Note: | MikroTik-Router-P1

e

Address | User Note
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c. Lakukan koneksi ke Mikrotik Router melalui MAC Address-nya

-
& MikroTik WinBox Loader v2.2.18 = 2|
Connect To: Connect |
Loi: MAC Address | IP Address i Identity Version | Board ... |
ks 00:0C:42:85:EE:AA 0.0.0.0 MikroTik-Router1 5.7 RE750
Password:
MNote:
Address
|
-

Setting IP Address

a. Sebelum dilakukan setting IP address maka lakukan penamaan interface terlebih dahulu
seperti berikut ini untuk interface Eth4 dan Eth5.

i
@I admin@10.10.1.1 (MikroTik) - WinBox v5.16 on RB430G (mipsbe)

o[ B [

Interfaces
Bridge:

PPE

Switch

Mesh

I

MPLS

Routing
System
Queues

Files

Log

Radius

Tools

New Teminal
MetaROUTER
Make Supout rf
Manual

Exit

(][] | sefe Mode |

T | % | =

General |Bhemet Status  Overall Stats | Rx Stats ...

I MName: Iether-#LAN I

Type: |Eiherr|ei

MTU: 1500

L2 MTU: [1520

Max L2 MTU: 1520

MAC Address: | D4.CA:6D:3A:DB:DD

Hide Passwords [ (3

Interface <etherbslavedocal>

General |Bhemet Status  Overall Stats | Rx Stats | ..

[Tl Ether-LAN] |

Type: i Ethemet

MTU: 1500

L2 MTU: [1520

Max L2 MTU: [1520

MAC Address: ID-i:CA:GD:SA:DB:DE

ARF: |enabled | = ARF: |enabled [#]
I Master Port: |nar|e I ”ﬂ I Master Port: [nons ||3|
|#]/|unimted  [*] | Bandwidth (Re/T): [unimited | |/|unlimited ~ |[¥ |

Bandwidth (Rc/Tx): |unlimited

Switch: |0

Switch: |0

RANNARAN

L
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b. Setting IP address pada masing-masing interface
» Setting pada router R1:

P T
. . Safe Mode

Address: [10.10.1.1/24 Address: [10.10.2.1/24
Network: [10.10.1.0 - . Metwork: |10.10.2.0

MetaROUTER
Make Supout rf
Manual

NB: Untuk Eth4 setting sebagai DHCP Server agar PC A mendapat IP dynamic dari Router.

» Setting untuk router R2
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r@ admin@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v5.16 on RBA50G (mipsbe) l o C=1r=] i
-  — e
i Pomrs W
Interfaces
Bridae
PPP | Address Lis
swich *]|=] [v][x]
Mesh Address <10.10.2.2/24> (=3, ofx
) :
— || Accress: (10102224 oK Address: | 10.10.2.1/24) oK
Network: [10.10.2.0 - Cancel Network: |10.10.2.0 - Cancd
Routing i3
Syt i | rteface: [sthers-LAN #1] | Apply | ||Inieface: |etherS-LAN 3| Aoy |

o

Files

Comment Comment
Log
Radus
Tools I2 Remove Remove
Mew Teminal |enabled | |enabled |
MetaROUTER |
Make Supout fif 4 items (1 selected)
Manual
Exit
o _— ]

» Setting router R3

Address <10.10.3.2/24: [m|E3| Address <10.10.4.1/24>
| Address: [10.10.3.2/24 | oK Address: |10.10.4.1/24 | 0K
Network: |10.10.3.0 - Cancel Network: |10.10.4.0 - Comicd
Intedface: [etherd-LAN  [¥| [ Apply Interface: ether5-LAN  [%] [ apply
Comment Comment

|enabled | enabled |

NB: Untuk Eth5 setting sebagai DHCP Server agar PC B mendapat IP dynamic dari Router.

3. Setting Dynamic Routing
Agar bisa melakukan dynamic routing antara R1, R2 dan R3, maka buat protokol routing di
masing-masing router dengan protokol OSPF.
» Setting router R1
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Fa"“"@l“l‘”:“‘"“.i_“ S e e e

-
|

[#][=] [][=] [=] [v]

[m]

|
‘ MNetwork: |10.10.1.0/24 Network: |10.10.2.0/24]

MArea: |backbone Ii Area: |backbone |i|

Tools
New Teminal

| MetaROUTER
Make Supout rf
Marnual
Exit

» Setting router R2
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-

- ———
@ admin@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v5.16 on REA30G (mipsbe)

—aa

E=RrEN

Interfaces
Bridge
PPP
Switch

I Mesh

I MPLS
Routing
l System

| s | s | S

Queues

Files

Log

Radius

Tools [
New Teminal

| MetaROUTER

Make Supout.rif

Instances | MNetworks

Areas  Area Ranges  Virtual Links  Neighbors = MBMA Meighbors  Sham Links LSA ..

[(#][=] [»]l%]

a7

| Hide Passwords [ (i

[=1[E3)

O]

Metworl::

10.10.2.0/24 K

i

Area; |badc.bone ||3|

Cancel

OSPF Networl <10.10.3.0/24>

Network: [10.10.3.0/24 oK

i

Area: |back.bor|e || 3|

Cancel

Apply

Dizable

Commert

Remove

Apply
Dizable
Comment

Copy

Remove

enabled

|enabled |

Jitems (1 selected)

Bl

Manual

Exit

» Setting router R3

[=1[x]

O5PF Network <10.10.

Metwork: [10.10.3.0/24 oK

Area: |backbone |i| Cancel

Apply

Disable

g
s

ment

ove

fle

enabled |

Metwore: [10.10.4.0/24 oK

Area: backbone |i| Cancel

Apply
Digable
Comment

Py
Remove

enabled |

4. Tes konfigurasi

Untuk melakukan pengujian terhadap konfigurasi yang telah dibuat, maka lakukan beberapa

pengujian seperti di bawah ini :
a. Ping dan traceroute antara PC A dan PCB
b. Cek tabel routing pada masing-masing router dengan cara klik : IP | Routes
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Interfaces
Bridge
FFP Route List
Switch Routes | Nexthops FRules VRF
Mesh ik = | T
IP | Dst. Address Gateway
MFLS ~ [|DAC P 10.10.1.0/24 etherd-LAN unreachable
Roui DAC P 101020/24 etherS-slavedocal reachable
et DAo P 10.103.0:24 10.10.2.2 reachable sther5-slavedocal
System Dac P 10.104.0/24 10.10.2.2 reachable ether5-slavedocal
aQ DAC P 192.168.88.0/24 ether?-masterdocal reachable
Leues
Files
Leg
Radius
Toals
Mew Teminal
MetaROUTER
Make Supout rif
Marual i

R #tame

NB: Pastikan sudah mengenali semua NetID dalam jaringan tersebut.
c. Lakukan transfer file dari PC A ke PC B dengan menggunakan ftp, dan isikan data hasil
pengukuran dalam tabel berikut:

=l E3
all ¥
Distance |Routing| ™
]
]
110
110

File

Waktu (s) Throughput (Kbps)

500Mbps

1Gbps

2Gbps

E.2 Konfigurasi Router Mikrotik dengan MPLS
Pada konfigurasi jaringan ini, agar semua router menggunakan MPLS sebagai protokol transportnya,
ada beberapa langkah dalam pembuatannya yaitu:
Setting interface loopback
Membuat IP address loopback

Menambahkan IP loopback pada protokol OSPF
Setting MPLS dengan mengaktifkan LDP

a

b.
C.
d.

1. Setting Loopback IP Address
Pada RouterOS Mikrotik Loopback IP Address dapat dikonfigurasi dengan membuat interface
bridge tanpa menambahkan alamat port. Tujuan membuat Loopback IP Address adalah:
a. Hanya ada satu sesi LDP antara 2 router, tidak peduli berapa banyak /ink menghubungkan mereka,
loopback IP address memastikan bahwa sesi LDP tidak terpengaruh oleh perubahan inferface atau
IP Address.
b. Penggunaan loopback IP address sebagai alamat LDP transportasi memastikan kedua sop bekerja
dengan baik ketika beberapa label melewatkan paket-paket data.
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Berikut adalah cara setting Router lewat winbox, yaitu: Interfaces | Interface | klik ‘+’ | Bridge
O s W O e (ol

New Interface

l;ﬂefface |B}ﬂ General |5‘|’P Status | Traffic

+'|I‘='| Ig Name: !' brid

|Name e B
4irether]g
“ivether2e] mTU: [1500
#iretherd
4 etherd-Ll L |
#vethers-L| MAC Address: |
+tlobridge|

ARP: [enabled

Admin. MAC Address: |

Radius

Tools

MNew Teminal
MetaROUTER
Make Supout rif
Manual

Exit

2. Membuat IP Address Loopback
Pada interface loopback di atas, berikan IP address sesuai dengan topologi jaringan yang akan dibuat.
Caranya : IP | Addresses | klik ‘+’ | pilih interface lobridge

» Setting Router R1

"©® 2dmin@10.10.1.1 (MikroTik) - WinBox v5.16 on RB450G (mipsbe) —
| e

Address: 1.1.1.1

Metwork: [1.1.1.1 -

Routing Interface: |lobridge |i|
System

Queues

Files

Log

Radius

Tools

New Teminal
MetaROUTER
Make Supout.rif
Manual

Exit
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» Setting Router R2 & R3

+/=l v

x| gy

Address: [2227] | 0K “m
A
Network: [2.2.2.2 |- Cancel
psterdo...
Interface: |Iubn’dge " * | Apphy
Comment

|enabled |

Address: 3.3.3.3

| oK
Network: [3333 |a Concd

Interface: |Iubridge ” * | Apply

Disable

Co
Rem

g
| E
228

enabled

4 items (1 selected)

3. Setting dynamic routing pada interface Loopback : Routing | OSPF, pilih tab Networks

» Setting Router R1

" @ odmin@10.10.L1 (MikroTik) - WinBox v5.16 on RBAS0G (mipsbe) m [E=REe )
e — 14 = 4

Hide Passwords [ (4

B
Intefaces OSPF

e [#]=]

Bridge Instances Networks |Pd'eas Area Ranges  Vitual Links  Meighbors  NBMA Neighbors  Sham Links  LSA ..

Switch |
[m]

X

Network: |1.1.1.1 OK
Area: |backbone Iil Cancel

=

=]

tn
= [ |||

Routing Anply

Queues
o
Radius

Tools ¥

New Teminal

MetaROUTER

Make Supout rif
Manual

Exit
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» Setting Router R2 & R3

OS5PF Networ <222 2=

O5PF Network <3.3.3.3>

Metwork: [2.2.2.2 ' 0K Network: |3.3.3.3 ’ OK
Area: |backbone I Cancel trea: |backbone | ¥ | Cancel

Apply

Digable Dizable

Comment Com
Py Coy

Remove

g

Remove

enabled , 'enabled

4. Setting MPLS

Langkah selanjutnya adalah menambahkan dan mengonfigurasi sistem MPLS. Dalam rangka
untuk mendistribusikan label untuk rute, LDP harus diaktifkan. Kemudian semua interface yang
digunakan di MPLS perlu ditambahkan.

a. LDP Setting: MPLS | MPLS | klik tab ‘LDP Interface’ | klik LDP Settings
» Setting R1
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- — -
O admin@®10.10.1.1 (MikroTik) - WinBox v5.16 on RB450G (mipsbe) u — [-;- 'Ehlg
Safe Mode Hide Passwords [ (2

Interfaces @E
Bridge Instances Metworks | Areas  Arem Ranges  Vitual Links = Meighbors  NBMA Neighbors  Sham Links  LSA
PPP 4 O[]
Switch —| LDP Interface |LDPNeighhor Accept Fiter  Advertise Fiter Forwarding Table MPLS Interfface = Local Bindings | ...
i [#][=] | MPLS Settings | [ LDP Seftings |
u ¥ o Tl ]| | Accept Dy...| [+
MPLS 2 X yes
Routing ¥ : | oK |
| System B LSRID: [1.1.1.1 Fs
[ T Transport Address: - P
Files Path Vector Limit: |255 |
Log Hop Limit: |255 |
Radius [] Loop Detect
Toals 2 [ Use Explicit Null
Mew Teminal ["] Distribute For Default Route
MetaROUTER ]
Make Supout rif
Manual

Ext

LSR ID dan Transport Address diambil dari no IP pada lobridge.

» Setting R2 danR3

QK

LOP Settings

{Enabied

LSRID: |2.222

Transport Address: |2.2.2.2

.

S

Path Vector Limit: 255 |

Hop Limit: |255 |
[ Loop Detect

] Use Explicit Null
[] Distribute For Defautt Route

LOP Settings

LSRID
Transport Address

Path Vectar Limit

Hop Limit:

QK

Enabled
83333

- (3333

| &

|
: 255 |
|255 |
[] Loop Detect

[] Use Bxplicit Mull
[ ] Distibute For Default Route

b. Membuat Interface LDP MPLS: MPLS | MPLS | klik tab ‘LDP Interface’ | klik ‘+’
Setting ini hanya pada interface yang digunakan untuk mengirim paket MPLS saja.

» Setting R1
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{ (© 3dmin@10.10.1.1 (ikroTik) - WinBox v5.16 on RE450G (mipsbe) Mlgl_?u [
" Hide Passwords [ (2

O]

erfa LDP Meighbor Accept Fitter  Advertise Filter Forwarding Table MPLS Interface  Local Bindings ...

E . . | MFLS Settings | LDP Settings |

Hold Time |Transport Address |Accept Dy...

Hello Interval: m.m.u&l -

Hold Time: |00:00:15 |

T

Accept Dynamic Neighbors

Tools

New Teminal
MetaROUTER
Make Supout rif
Manual

Exit

» Setting R2

MPLS Interface <etherb-LAM:
Interface: |etherd-LAN IE2 Interface: |ether5-LAN IE2 0K
Hello Interval: |00:00:05 | Hello Interval: |00:00:05 —
Hold Time: | 00:00:15 | Hold Time: |00:00:15 | [ Aoply
Transport Address: | | ¥ | Transport Address: | | >
Dizable
Accept Dynamic Meighbors Accept Dynamic Meighbors
Comment
enabled | |Emabled
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» Setting R3

MPLS Interface <etherd-LAN:

Interface: |etherd-LAN k2
Hello Interval: |00:00:05 | | Cancel
Hold Time: |00:00:15 |

Accept Cynamic Meighbors

[ ok |
| Cancel |
| reply |
Transport Address: | e
| Remove |

enabled

5. Cek dan Tes Konfigurasi MPLS, catat dan amati hasilnya.
a. Cek tabel routing : IP | Routes

Route List
Routes ‘Nexthups Rules VRF

#][=] [Frd [ ]3]

|Dst. Address g |Gatewa1_.r |D1'star1ce |HJ::|Lrting||v
LAC F1.1.141 lobridge reachable 0
Dho 2222 10.10.2 2 reachable ether5-LAN 110
Do 3333 10.10.2 2 reachable ether5-LAN 110
DAC P 10.10.1.0/24 etherd-LAM reachable 1]
DAC P 10.10.20/24 ether5-LAM reachable 0
CAc F10.10.3.0/24 10.10.2 2 reachable ethers-LAN 110
DAc P 10.10.4.0/24 10.10.2 2 reachable ether5-LAN 110
DAC [ 192.168.88.0/24 ether?-masterdocal unreachable 0
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NB: Pastikan semua netID dan loopback interface sudah dikenali.

b. Cek konfigurasi MPLS
» Pada router R1

MPLS = E3
LDP Interface | LOF Neighbor ‘Accept Fiter ~Advertize Fiter Forwarding Table MPLS Interface Local Bindings

*[=]

|T|Ensport ! |Send |F'eer |Loca| Transport |Addresses | |v
Do 2222 no 22220 0 2222 10,1022 10.... |

MPLS =l E3
LDF Meighbor Accept Fiter  Advertise Fiter | Forwarding Table §MPLS Inteface  Local Bindings Femote Bindings ...

|In Label ¢ |Cl|_rt Labels |Irrterface |Nexthop |Destinatinr| |E§,.ftes |F‘E|c:ke=ts ||v
eapl-null 0 0 |
L 16 etherb-LAN 10.10.2.2 2222 0 0
L |17 17 etherd-LAN 10.10:2.2 10.10.4.0-24 0 0
L 18 etherb-LAN 10.102.2 10.10.3.0-24 0 0
L |19 18 etherb-LAN 10.10:2.2 3333 0 0

MPLS =E

LDP Meighbor Accept Fiter Advertiee Fiter Forwarding Table MPLS Inteface Remote Bindings ...

/=
| Dst. Address ¢+ |Label  |Advertised Path |Peers | Iv{

DAE 1.1.1.1 impl-null empty 22220

DAG 2222 16 empty 22320

DAG 3333 19 empty 22220

DAE 10.10.1.0/24 implul  empty 22220

DAE 10.10.2.0/24 mplnul  empty 22220

DAG 10.10.3.0/24 18 empty 22220

DAG 10.10.4.0/24 17 empty 22220

DAE 192.168.88.0/24 implul  empty 22220
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MPLS

LDP Neighbor Accept Fiter Advertise Fiter Forwarding Table MPLS Inteface  Local Bindings

CEIEE -ﬁ
|Dst. Address s |Lsbel  |Nexthop |Peer |Path | -

D 1111 16 0.0.0.0 22220 empty

DA 2222 mplnall 10,1022 22220 empty

DA 3333 18 10.10.22 22220 empty

D 10.10.1.0/24 21 0.0.0.0 22220 empty

D 10.1020/24 mploul  0.0.0.0 222210 empty

DA 10.10.3.0/24 mplnull 10,1022 222210 empty

DA 10.104.0/24 17 10.10.22 222210 empty

D 192.168.88.0/24 mploul 0.0.0.0 22220 empty

8 items

> Pada router R2

MPLS = E3
LDP Intefface LDP Meighbor |Acc:ept Filter Advertise Fiter Forwarding Table  MPLS Interface

[#[[=] [l

|T|Enspmt £ |Send |F‘eer |Lcu::a| Transpart |P~ddresses | b
Do 1111 no 1.1.1.1:0 2222 1.1.1.1, 10.10.1.1, 10....
DO 3333 no 33330 2222 3333.10103.2.10....

MPLS =l E3
Accept Filter  Advertise Fiter Forwarding Table | MPLS Intefface  Local Bindings Remote Bindings

In Label ¢ |Out Labels Interface ' Mexthop  Destination Bytes  |Paw
expl-null 0

L 16 etherd-LAN 10.10.21 1111 0

L 17 ether5-LAN 10.10.3.2 10.10.4.0/24 10564

L 18 ether5-LAN 10.10.3.2 FEER 0
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MPLS

][] (<]

Accept Filter Advertise Fitter ~ Forwarding Table MPLS Interface  Local Bindings | Remote Bindings

| Dst. Address

/| Label | Advertised Path Peers | -
DAG 1.1.1.1 16 empty 11.1.1:0. 33330
DAE 2222 implul  empty 1.1.1.1:0, 33330
DAG 3.33.3 18 empty 1.1.1.1:0, 33330
DAE 10.10.2.0/24 implul  empty 1.1.1.1:0, 33330
DAE 10.10.3.0/24 implul  empty 1.1.1.1:0, 33330
DAG 10.10.4.0/24 17 empty 1.1.1.1:0, 33330
DAE 192.168.88.0/24 implul  empty 11.1.1:0, 33330
MPLS = E3

Accept Filter  Advertise Fiter = Forwarding Table  MPLS Interface | Local Bindings Remate Bindings |

EE P

| Dst. Address

+ | Label

| Nexthop

|F‘E:er

Path

v
DA (1111 implall— 10.10.2.1 11110 empty
D (1111 17 0.000 33330 empty
D 2222 16 0.00.0 1.11.1:0 empty
D 2222 16 0.000 33330 empty
D 3333 15 0.000 11110 empty
DA 3333 implnull 10.10.3.2 33330 empty
D 1010.1.0:24 implall  0.0.0.0 11110 empty
D 10.1020/24 implrull  0.0.0.0 11110 empty
D 10.1020/24 18 0.000 33330 empty
D 10103.0:24 18 0.000 1.11.10 empty
D 10.103.0/24 implrull  0.0.0.0 33330 empty
D 10.104.0/24 17 0.000 11110 empty
DA 10.104.0/24 implnall — 10.10.3.2 33330 empty
D 192.168.88.0/24 implrull  0.0.0.0 11110 empty
D 192.163.200.0/24 implrull  0.0.0.0 33330 empty
15 items
> Pada router R3
MPLS =l E3

[+ =]

LDP Irteface LDF Neighbor |Accegt Fitter Advertise Fiter Forwarding Table MPLS Inteface

|T|E|nspnrt

/ |Send ... |Peer

| Local Transport |Mdresses

Do 2222
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MPLS =l E3
Accept Filter  Advertize Fiter Forwarding Table | MPLS Interface  Local Bindings  Remote Bindings ...
|in Label + |Out Labels Interface | Nexthop  Destination Bytes  |f¥
expl-null 0
L 16 etherd-LAN 10.10.3.1 2222 0
L 17 16 etherd-LAN 10.10.3.1 1.3.1.7 0
L 18 etherd-LAN 10.10.3.1 10.10.2.0:°24 0
MPLS =l E3

Accept Filter  Advertise Fitter  Forwarding Table  MPLS Interface  Local Bindings | Remote Bindings

| Dst. Address ¢ |Label  |Advertised Path \Peers |

|v

DAG 1.1.1.1 17 empity 22220
DAG 2222 16 empty 22220
DAE 3333 impl-null empty 22220
DAG 10.10.2.0/24 18 empty 22220
DAE 10.10.3.0/°24 impl-null empty 22220
DAE 101040524 impl-null empty 22220
DAE 152168 200.0/24 implnull empty 22220
MPLS = E3
Accept Fiter  Advertize Fiter Forwarding Table  MPLS Inteface  Local Bindings Remote Bindings |
=) (o] ] ]

| Dst. Address ¢ |Label  |Nexthop \Peer Path |-
DA |1.1.1.1 16 10.10.3.1 22220 empty
DA (2222 impl-null 10.10.3.1 22220 empty
D 3333 18 0.0.0.0 22220 empty
DA 10.1020-24 impl-rull 10.10.3.1 22220 empty
0O 10.10.3.0-24 implull 0.0.0.0 22220 empty
O 10.10.4.0-24 17 0.0.0.0 22220 emphy
O 152.168.88.0/°24 implull 0.0.0.0 22220 empty

c. Dengan traceroute, dari perintah : Tools | Traceroute
Lakukan traceroute dari mikrotik Router R1 ke PCB
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— &)

(© 2dmin@10.10.1.1 (MikroTik) - WinBox v5.16 on RB450G [m_@@%

- 1]
I e Hide Passwords [ (&

Interfaces Traceroute =E3
Bridge Traceroute To: [10.10.4.253 | I stat )
it Packet Size: |56 | Stop
Switch [
4 Timeout: |1DDﬂ |rns Close
o | =
Protocal: |icmp ¥
IP I MNew Window
e r Fort: 33434 |
FILTE > Src. Address: | | -
System M
Interface: | | A
Cueues
e DSCP: | |-
Log Routing Table: | | o
FELE b= | |H05t |'I"|n'|e 1 |'I"|n'|e 2z |'I"|n'|e 3 s |v
I Tools 3 1] 10,1022 Tms Tms Tms <MPLS:L=17 E=D>
New Teminal 1 10.10.32 Tms Tms Tms
| =W Temin 2 101042583 ms  Ims  Ims
MetaROUTER
| Make Supout rf
| Manual
Exit

d. Lakukan pengambilan data dengan menggunakan ftp. Catat hasilnya. Lakukan pengambilan
data dari PC A ke PC B. Dan isilah data pengukuran berikut ini.

File Waktu (s) Throughput (Kbps)
500Mbps
1Gbps
2Gbps

Bandingkan hasilnya dengan jaringan tanpa MPLS, mana yang lebih bagus.

LAPORAN RESMI
Daftar Pertanyaan

1. Berikan kesimpulan hasil praktikum yang anda lakukan.
2. Tugas akan diberikan pada waktu praktikum.
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